
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Implementasi Pembelajaran Kitab Akhlakul Banat dalam meningkatkan 

Akhlak Santriwati di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Nurul Hikam 

 Apersepsi : sebelum Materi selanjutkan di mulai , Ustadzah atau guru 

mengingat materi yang sudah di terapkan sebelumnya, misalkan dengan 

menanyakan point-point bahasan sebelumnya 

 Kegiatan Inti :  1) Eksplorasi, Kegiatan ini dalam pembelajaran ini terdapat 

2 point yaitu metode dan media yang digunakan. Metode yang digunakan 

dalam pelaksanaan pembelajaran kitab Akhlakul Banat yaitu dengan 

metode ceramah, bandongan, sorogan, tanya jawab dan diskusi. Untuk 

media yang digunakan yaitu papan tulis, kitab, laptop, spidol. 2) Elaborasi, 

memberi tugas kepda santriwati misalkan memberi tugas menulis arti 

secara global dan membaca kitab satu persatu maju kedepan dengan 

tulisan kitabnya sendiri. 3)Konfirmasi, pemberian nilai kepada santriwati. 

 Penutup : Sebelum pembelajaran ditutup pendidik memberi motivasi 

kepada siswa/santriwati untuk tetap belajar dirumah serta muthola’ah dan 

kemudian memberitahu materi yang akan di pelajari selanjutnya dan 

memberi kesimpulan pada materi yang yang sudah dijelaskan. 

2. Bentuk penguatan implementasi pembelajaran kitab Akhlakul Banat dalam 

meningkatkan akhlak santriwati di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren 

Nurul Hikam 



 

 
 

 Penguatan dengan sentuhan : Berjabat tangan artinya sungkem kepada 

guru sebelum masuk kelas, menepuk-nepuk pundak santri sebagai rasa 

perhatian antara guru dan murid. 

 Penguatan dengan ganjaran dan hukuman : Memberi nilai plus bagi 

santriwati yang berperilaku baik atau  santriwati teladan (sesuai dengan 

apa yang sudah dipelajari dalam kitab Akhlakul Banat)  dan juga 

memberikan hukuman bagi santriwati yang berperilaku tidak baik. 

B. Implikasi 

Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Nurul Hikam Kesambirampak 

Kapongan Situbondo memiliki santriwati yang terbagi menjadi 3 kelas yaitu Ula, 

Wustho Ulya, yang mana dalam pengajaran akhlak di madrasah ini yaitu dengan 

menggunakan Kitab Akhlakul Banat. Kitab Akhlakul Banat banyak menerangkan 

tentang akhlak seorang perempuan, mulai dari akhlak kepada orang tua, guru, 

teman, saudara, keluarga dan masyarakat sekitar.  

Kitab Akhlaku Banat merupakan kitab pegangan yang digunakan beberapa 

lembaga pendidikan di Indonesia, kitab tersebut sangatlah urgen dalam proses 

pembelajaran akhlak. Pondok Pesantren Nurul Hikam dalam peningkatan akhlak 

santriwati yaitu dengan menggunakan pembelajaran Kitab Akhlakul Banat dan 

dilaksanakan pada saat kegiatan Madrasah Diniyah. 

Pembelajaran Kitab Akhlakul Banat yang dilaksanakan di Madrasah 

Diniyah Nurul Hikam yaitu dengan metode ceramah, Diskusi, dan Bandongan 

dengan media yang modern yaitu laptop, lcd dll. Metode ceramah adalah cara 

penyajian pelajaran yang dilakukan oleh guru dengan penuturan atau penjelasan 



 

 
 

secara langsung dihadapan peserta didik. Sedangkan bandongan adalah suatu 

metode dimana seorang kyai dan guru membaca kitab dalam waktu tertentu dan 

santri membawa kitab yang sama, kemudian mendengarkan dan menyimak 

tentang bacaan guru tersebut.  

Adanya kitab Akhlakul Banat sangat membantu santriwati dalam 

mempelajari pembelajaran akhlak, karna kitab tersebut sangat mudah untuk di kaji 

dengan tujuan untuk meningkatkan akhlak santriwati Madrasah Diniyah Pondok 

Pesantren Nurul Hikam. 

C. Saran  

Melalui hasil kesimpulan  Implementasi Implementasi pembelajaran kitab 

Akhlakul Banat dalam meningkatkan Akhlak Santriwati di Madrasah Diniyah 

Pondok Pesantren Nurul Hikam Kapongan Situbondo ada beberapa hal yang perlu 

untuk diperbaiki dan ditingkatkan. Adapun saran yang diajukan terhadap pihak- 

pihak yang terkait adalah: 

1. Kepala Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Nurul Hikam  hendaknya lebih 

aktif dalam memantau aktivitas guru dalam segi apapun, yang berkaitan 

dengan proses pembelajaran di Madrasah, agar ketika terdapat kekurangan 

dapat diperbaiki hingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai. 

2. Guru harus lebih trampil dalam mengelola kelas dan lebih kreatif dalam 

berbagai macam metode pembelajaran kitab Akhlakul Banat  agar santriwati 

tidak bosan/jenuh. 

3. Kepada santriwati di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Nurul Hikam 

untuk lebih rajin dan bersungguh didalam menmpelajari tentang akhlak karna 



 

 
 

akhlak sangatlah penting dan diaplikasikan dimana saja dan sampai 

kapanpun. Jadi sebagai santri  kedepannya harus lebih meningkatkan 

akhlaknya karna santri sebagai tauladan sebagai contoh untuk kalangan luar, 

dan juga yang pertama ketika dimana saja berada yang dipandang terlebih 

dahulu yaitu akhlak ataupun tingkah laku bukan lainnya.  

 

 


